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Abstrak

Permasalahan lingkungan dan pemanasan global menjadi problem utama yang
sudah sangat gencar dikemukakan para ahli lingkungan akhir-akhir ini, salah satu
penyebab dari kerusakan lingkungan datang dari kegiatan pembangunan. Oleh
sebab itu, untuk mengurangi terjadinya kerusakan lingkungan dan pemanasan
global yang di akibatkan oleh kegiatan pembangunan, digunakanlah suatu inovasi
yang menghadirkan suatu konsep bangunan yang ramah lingkungan, atau dikenal
dengan Green Building. Green Building merupakan suatu konsep bangunan ramah
lingkungan yang sudah menjadi perhatian khusus di berbagai negara dan mulai
diterapkan di Indonesia. Penulisan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hasil
penilian atau pengukuran kriteria sebagai tolak ukur sudah sejauh mana tingkat
penerapan Green Building Gedung Kantor Bappeda Kota Padang dengan
menggunakan perangkat penilaian Greenship untuk Gedung Terbangun Versi 1.1.
Berdasarkan data yang terkumpul dan perhitungan yang telah dilakukan pada
Gedung Kantor Bappeda Kota Padang terhadap 37 kriteria Greenship, gedung
memperoleh total poin sebesar 36 poin dari 117 poin maksimal. Dengan demikian,
gedung dianggap telah memenuhi kriteria sebagai gedung terbangun yang
menerapkan konsep Green Building sesuai perangkat penilaian dari GBCI yang
memiliki nilai standar minimum pemenuhan rating sebesar 35 poin untuk peringkat

Perunggu (Bronze).

Kata Kunci : Bangunan Hijau, Green Building-GBCI, Gedung Kantor Bappeda

Kota Padang, Universitas Bung Hatta

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



	1.1. Latar Belakang Masalah
	1.2. Pertanyaan Penelitian
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Batasan Penelitian
	1.5. Manfaat  Penelitian
	1.6. Sistematika Penulisan
	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.2 Green Building
	2.3 Lembaga Bangunan Hijau Indonesia
	2.4 Greenship
	2.5 Greenship Untuk Gedung Terbangun (Existing Building) Versi 1.1
	2.5.1. Tepat Guna lahan
	2.5.2. Efisiensi dan Konsrvasi Energi
	2.5.3. Konservasi Air
	2.5.4. Sumber dan Siklus Material
	2.5.5. Kesehatan dan Kenyamanan Dalam Ruang
	2.5.6. Manajemen Lingkungan Bangunan
	2.6 Variabel Penelitian
	2.6. Analisis Kesesuaian Gedung Berdasarkan Greenship
	4.6.2.1. Pengoptimalan Efisiensi Energi Bangunan
	Kriteria pengoptimalan efisiensi energi bangunan memiliki poin maksimal 16 (enam belas) poin, yang merupakan nilai poin paling tinggi dibandingkan dengan kriteria lain. Kaitannya dengan konsumsi energi yang besar dalam suatu gedung, maka dari itu perl...
	Berdasarkan data di atas, diketahui  konsumsi energi terbesar yaitu 0,099 kWh/m2 di bulan Februari sedangkan  energi terkecil yaitu 0,066 kWh/m2 di bulan Januari. Setelah dihitung selama 9 (sembilan) bulan diperoleh nilai rata-rata IKE sebesar 0,062 ...
	Dalam kriteria ini terdapat tolok ukur yang bernilai 9-16 poin yaitu apabila IKE listrik gedung menunjukkan nilai di bawah IKE listrik standar acuan minimal dalam 6 bulan terakhir, maka setiap 3% penurunan akan mendapat 1 poin tambahan sampai maksimal...
	4.6.2.2. Pengujian, Komisioning Ulang, atau Retro komisioning
	4.6.2.3. Pendayagunaan Sistem Energi
	Dalam kriteria ini terdapat 2 (dua) tolok ukur dengan jumlah nilai maksimal sebesar 12 poin. Tolok ukur pertama yaitu kontrol cahaya dengan   Melakukan penghematan konsumsi energi pada daya pencahayaan ruangan, lebih hemat  20%  dari  daya  pencahayaa...
	Dalam hal ini tolok ukur masih terpenuhi dikarenakan lampu yang digunakan dalam gedung menggunakan lampu TBS 528 2 × TL5 28 w Ballast (HFR)  merk Phillips dengan rata-rata besar daya pencahayaan 18 Watt - 28 Watt.  Oleh karena itu, untuk tolok ukur in...
	4.6.2.4. Pengawasan Energi
	Tolok ukur pertama dalam kriteria ini yaitu penyediaan atau memasang kWh meter untuk mengukur konsumsi listrik pada setiap kelompok beban dan sistem peralatan yang digunakan,  meliputi sistem tata udara, sistem tata cahaya dan kotak kontak, sistem be...
	Tolok ukur kedua yaitu adanya pencatatan rutin bulanan hasil pantau dan koleksi data pada kWh meter yang dilakukan selama minimum 6 bulan terakhir. Tolok ukur ketiga yaitu mengapresiasikan penggunaan energi dalam bentuk Display Energy yang ditempatka...
	Kondisi eksisting saat ini, di dalam Gedung Kantor Bappeda Kota Padang   tidak terdapat submeter listrik seperti yang dimaksud. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum Kantor Bappeda Kota Padang,  sistem meter listrik yang digunakan menja...
	4.6.2.5. Pelaksanaan Dan Pemeliharaan
	Terdapat 3 (tiga) tolok ukur dengan masing-masing bernilai 1 (satu) poin pada kriteria ini, diantaranya: tolok ukur pertama yaitu adanya panduan pengoperasian dan pemeliharaan seluruh sistem AC,  tolok ukur kedua yaitu adanya panduan pengoperasian da...
	Kondisi eksisting saat ini, berdasarkan wawancara dengan Kepala Sub Bagian Umum  Kantor Bappeda Kota Padang,  hanya satu tolok ukur yang terpenuni dari  ketiga tolok ukur tersebut yaitu tolok ukur pertama,  sehingga untuk kriteria ini gedung memperol...
	4.6.2.6. Energi Terbarukan Dalam Tapak
	Penggunaan energi terbarukan dimaksudkan sebagai sumber energi alternatif untuk mengurangi penggunaan energi listrik yang berasal dari bahan baku yang tidak terbarukan seperti energi fosil dan batubara. Tolok ukur dalam kriteria ini adalah 0,25-2% at...
	4.6.2.7.  Penurunan Emisi Energi

